[bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN
Penelitian berdasarkan pendekatan kualitatif melalui metode deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif memiliki pandangan paradigma konstruktivisme. Creswell dalam (Semiawan, 2018) mendefinisikannya penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan atau upaya penyelidikan yang menggali dan memperoleh pemahaman tentang berbagai aspek berdasarkan fenomena yang menjadi fokus utama. Untuk memenuhi tujuan penelitian, penulis menelusuri bagaimana peran profil pelajar pancasila sebagai upaya dalam membentuk karakteristik masyarakat global atau global citizenship. Adapun proses pengumpulan data dilakukan melalui purposive sampling dimana peneliti memutuskan dengan menentukan individu dan lokasi untuk  mempelajari  dan memahami  fenomena  sentral.  Proses  mengumpulkan data dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner yang selanjutnya disebarkan kepada guru dan kepala sekolah di SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa dengan syarat sekolah sudah melaksanakan penggunaan kurikulum merdeka belajar dan menerapkan profil pelajar pancasila sebagai acuan aktivitas pembelajaran. Sedangkan untuk analisis data melalui beberapa tahap yaitu;(1) Pertama, menyebarkan instrumen kuesioner kepada kepada kepala sekola dan guru; (2) Mengumpulkan dan mengelompokkan kuesioner; (3) Peneliti menganalisis data yang telah diperoleh;
(4) Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. Selain itu dengan tujuan untuk memperkuat atau memperjelas data yang telah diperoleh guna memberikan penguatan terhadap hasil penelitian, dilakukan pula studi pustaka dengan mengkaji sumber yang relevan dengan topik penelitian melalui buku, jurnal, berita, dan internet
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3.1 Desain Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan metode studi kasus, Populasi dan Sampel. Tehnik Pengumpulan Data, dilakukan dengan beberapa metode.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa, guru, dan kepala sekolah di sekolah dasar SD Negeri 105855 PTP II TANJUNG MORAWA. Sampel diambil secara purposive sampling untuk memastikan keterwakilan yang relevan.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara: Mendalam dengan guru dan kepala sekolah untuk mendapatkan perspektif tentang implementasi pembelajaran Pancasila.
2. Observasi: Mengamati proses pembelajaran di kelas.
3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen terkait kurikulum, Silabus, RPP dan materi ajar Pancasila.
4. Teknik Analisis Data
Data akan dianalisis menggunakan tehnik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema tema utama yang muncul dari data. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
5. KERANGKA TEORI
Penelitian ini akan menggunakan kerangka teori pendidikan karakter dan teori pembelajaran untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Teori teori ini akan membantu dalam memahami bagaimana pembelajaran Profil Pelajar Pancasila dapat membentuk karakter dasar siswa dan bagaimana hal tersebut relevan dalam konteks era 5.0.

6. HIPOTESIS
Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila berperan signifikan dalam membentuk karakter dasar siswa di sekolah Dasar yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era 5.0. Antaranya :
a. Memperkuat implementasi pendidikan karakter berbasis Pancasila di sekolah dasar.
b. Memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam mengatasi tantangan Era 5.0.
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a. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN

Pada umumnya subjek penelitian adalah komunitas atau kelompok dimasyarakat, tapi dalam hal ini penulis memilih subjek penelitian adalah sekolah yaitu : SD NEGERI 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA
Subjek penelitian difokus kan pada :

a. siswa Kelas V dan VI.

b. Guru-guru bidang Studi

c. Kepala Sekolah

d. Tenaga Kependidikan yang bertugas di Sekolah Tersebut.



3.5	Manfaat Penelitian

3.4.1 Manfaat Era 5.0 Di Sekolah SD 105855 PTP II Tanjung Morawa

Dalam penelitian ini Memanfaatkan era 5.0 dalam pendidikan profil pelajar Pancasila bisa dilakukan melalui beberapa cara berikut:
a. Teknologi dan Inovasi: Era 5.0 fokus pada integrasi teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah, ini bisa berarti memanfaatkan alat-alat digital dan platform online untuk mendukung pembelajaran karakter. Misalnya, menggunakan aplikasi dan perangkat lunak edukasi untuk memperkenalkan nilai-nilai Pancasila dalam konteks yang relevan dengan kehidupan digital siswa.
b. Pembelajaran Berbasis Proyek : Mengintegrasikan proyek berbasis teknologi yang menantang siswa untuk menyelesaikan masalah nyata, seperti membuat kampanye digital yang mempromosikan nilai-nilai Pancasila. Ini tidak hanya mengajarkan karakter tetapi juga keterampilan digital yang penting.
c. Keterampilan Sosial dan Emosional : Memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa. Misalnya, menggunakan simulasi atau permainan edukasi yang mengajarkan empati, toleransi, dan kerjasama.
d. Koneksi Global : Era 5.0 memudahkan koneksi global. Sekolah dapat memanfaatkan ini dengan menjalin kerja sama dengan sekolah di luar negeri untuk belajar tentang budaya lain dan bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan dalam konteks global.
e. Evaluasi dan Umpan Balik : Menggunakan teknologi untuk evaluasi dan umpan balik yang lebih efektif. Misalnya, sistem pembelajaran berbasis AI dapat

memberikan umpan balik yang lebih terpersonalisasi dan membantu siswa memahami bagaimana mereka dapat lebih baik mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku mereka.
f. Pengembangan Profesional Guru : Melatih guru untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pengajaran nilai-nilai Pancasila, sehingga mereka bisa menjadi fasilitator yang lebih baik dalam menerapkan karakter dan etika di kelas. Dengan memanfaatkan teknologi dan inovasi dalam era 5.0, pendidikan karakter dan profil pelajar Pancasila bisa lebih relevan dan efektif.
